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Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) merupakan lembaga teknis yang mempunyai tugas 
pokok pembina sosial politik di wilayah kota Semarang. Pembentukan Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik Kota Semarang berawal dari sebuah pemikiran bahwa Pemerintah mempunyai fungsi sebagai 
pelindung dan pengayom masyarakat dimana fungsi perlindungan dan pengayoman tersebut 
diterjemahkan sebagai pemenuh kebutuhan masyarakat akan keamanan, ketrentaman, dan ketertiban. 
Dan teknologi semakin canggih dalam era ini membuat perusahaan maupun instansi dituntut untuk 
menggunakan kecanggihan komputer yang ada. Dalam melayani warga negara asing, peneliti dalam 
meneliti membuat Evaluasi Kinerja Sistem Informasi Perusahaan WNA Bidang Ideologi dan 
Wawasan Nasional Pada Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Semarang. Karena sistem yang 
ada kuranglah efektif, dengan beberapa kendala yang ada yaitu saat login tidak ada hak akses karena 
bisa login tanpa mengisi password dan ID, nama user setelah login dapat diubah,seharusnya sesuai 
login, menu tutup tidak berfungsi karena tidak ada tombol apapun untuk menghentikan, bentuk 
interface login kurang efektif. Semua kendala yang terjadi pada Kesbangpol membuat sistem yang 
ada perlu adanya perbaikan. Dalam mengevaluasi kinerja sistem informasi manajemen WNA ini saya 
menggunakan metode TRADE (Training Resources Data Exchange) dan SWOT (Strengths, 
weaknesses, opportunities and threats). 
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1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Badan Kesatuan Bangsa dan Politk 
(Kebangsospol) Kota Semarang merupakan 
lembaga teknis yang mempunyai tugas pokok 
pembinan sosial politik di Wilayah Kota 
Semarang. Pembentukan Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politk Kota Semarang berawal 
dari sebuah pemikiran bahwa Pemerintah 
mempunyai fungsi sebagai pelindung dan 
pengayom masyarakat dimana fungsi 
perlindungan dan pengayoman tersebut 
diterjemahkan sebagai pemenuhan kebutuhan 
masyarakat akan keamanan, ketentraman, dan 
ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa   yang harmonis, aman, dan damai, 
termasuk didalamnya terhadap bencana. 
 Dan teknologi yang semakin canggih 
dalam era ini membuat perusahaan maupun 
instansi dituntut untuk menggunakan 
kecanggihan komputer yang ada.Teknolgi 
yang ada digunakan dalam mengefektifkan 
suatu pekerjaan yang ada. Peneliti melakukan 
penelitian dalam sebuah instansi di Kota 
Semarang yaitu Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik Kota Semarang. Instansi tersebut 
memiliki sebuah sistem aplikasi baru tahun ini 
untuk melayani pembuatan surat warga negara 
asing. Namun terdapat kendala dalam 
menjalankan aplikasi tersebut yaitu kerumitan 
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dalam aplikasi tersebut, yakni (1) Login tidak 
ada hak akses karena bisa mengisi tanpa 
mengisi password dan ID (2) Nama user 
setelah login dapat diubah-ubah, seharusnya 
sesuai login (3) Menu tutup tidak berfungsi 
karena tidak ada tombol apapun untuk 
menghentikan (4) Bentuk interface login 
kurang efektif . Semua kendala yang terjadi di 
Kesbangpol membuat sistem yang ada perlu 
adanya perbaikan.Untuk itu peneliti akan 
melakukan analisis aplikasi tersebut. Agar 
sebagai bahan pertimbangan pada instansi 
kesatuan badan dan politik Semarang. Dengan 
demikian memberikan keuntungan pada 
efisiensi waktu dan tenaga. Penghematan 
waktu dan  kecepatan penyajian  informasi 
karena penerapan teknologi informasi tersebut 
akan memberikan kesempatan kepada pekerja 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi. 
Karena dengan melihat berbagai macam 
masalah yang timbul pada sistem ini, maka 
Kesatuan Badan Dan Politik perlu 
memperbaiki sistem tersebut dengan 
permasalah-permasalahan yang ada pada 
sistem tersebut. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
peneliti akan membuat laporan yang berjudul 
“Evaluasi Kinerja Sistem Informasi Pendataan 
WNA Bidang Ideologi dan Wawasan Nasional 
Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 
Semarang”. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas 
maka peneliti merumuskan masalah yaitu 
Bagaimana mengevaluasi kinerja sistem WNA 
pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota 
Semarang ?. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Melihat ruang lingkup permasalahan, 
untuk mengarahkan penelitian sesuai 
spesifikasi yang ditentukan maka peneliti 
membatasi permasalahan pada pembuatan 
sistem informasi yang meliputi: 
a. Hanya dalam  lingkup Bidang Ideologi dan 
Wawasan  Nasional pada Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik Kota Semarang 
khususnya aplikasi WNA. 
 
1.4. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan yang diharapkan yaitu 
memaparkan  sistem aplikasi Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik Kota Semarang ?. 
Manfaat penelitian adalah: 
1. Peneliti: 
a. Menambah pengalaman peneliti dalam 
hal bagaimana langkah-langkahdalam
 membangun maupun merancang suatu 
sistem. 
b. Dapat menerapkan dan membandingkan 
ilmu yang telah diperoleh selama belajar 
di Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang dengan kenyataan yang ada, 
serta menambah pengetahuan dan 
wawasan dalam bidang teknologi 
komputer. 
2. Akademik: 
a. Menambah daftar pustaka akademik 
yang dapat digunakan oleh pembaca 
sebagai bahan acuan untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
b. Sebagai referensi dalam hal penulisan 
laporan tugas akhir. 
3. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Semarang 
a. Diharapkan dapat membantu instansi 
yang bersangkutan dalam 
menyelesaikan masalah. 
b. Sebagai bahan pertimbangan sebagai 




a. Untuk menambah pengetahuan pembaca 
mengenai sistem informasi pada 
kesatuan bangsa dan politik Semarang. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Pengertian Sistem 
Istilah sistem secara umum dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan hal atau 
elemen yang saling bekerja sama atau yang 
dihubungkan dengan cara-cara tertentu 
sehingga membentuk satu kesatuan untuk 
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai 
suatu tujuan. Sistem mempunyai karakteristik 
atau sifat – sifat tertentu, yaitu : Komponen 
Sistem, Batasan Sistem, Lingkungan Luar 
Sistem, Penghubung Sistem, Masukan 
Sistem, Keluaran Sistem, Pengolahan Sistem 
dan Sasaran Sistem (Edhy Sutanta, 2009: 4 ). 
 
2.2. Karakteristik Sistem 
 Pada umumnya sistem terdiri dari 
input, proses, dan output. Adapun karakteristik 
yang dimaksud adalah sebagaiberikut: 
1. Komponen sistem (Components) 
Sistem merupakan komponen yang saling 
berinteraksi dan bekerjasama membentuk 
suatu kesatuan. 
2. Batasan Sistem (Boundary) 
Ruang lingkup sistem merupakan daerah 
yang membatasi antar sistem dengan sistem 
lainya atau sistem dengan lingkungan 
luarnya. 
3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment) 
Bentuk apapun yang berada di luar ruang 
lingkup atau batasan sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem tersebut 
disebut dengan lingkungan luar sistem. 
4. Penghubung Sistem (Interface) 
Media penghubung sistem dengan 
subsistem disebut penghubung sistem atau 
interface. 
5. Masukan Sistem (Input) 
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem 
disebut masukan sistem, yang dapat berupa 
pemeliharaan dan sinyal. 
6. Keluaran sistem (Output) 
Hasil energi yang diolah dan di 
klasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna 
7. Pengolahan sistem (Procces) 
Suatu sistem mempunyai suatu proses yang 
dapat mengubah masukan menjad 
ikeluaran. 
8. Sasaran sistem (objective) 
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran 
yang pasti dan bersifat deterministik. 
 
2.3. Metode Analisis SWOT 
 Analisis SWOT adalah 
metode perencanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam 
suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. 
Keempat faktor itulah yang membentuk 
akronim SWOT 
(strengths, weaknesses, opportunities, 
dan threats). Analisis SWOT dapat diterapkan 
dengan cara menganalisis dan memilah 
berbagai hal yang mempengaruhi keempat 
faktornya, kemudian menerapkannya dalam 
gambar matrik SWOT. 
 
3. Metode Penelitiian 
3.1. Objek Penelitian 
Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis 
mengambil obyek penelitian di bidang 
Ideologi dan Wawasan Nasional padaBadan 
Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Semarang 
Jalan Pemuda No 148. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian di 





Observasi adalah metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan  cara  
mengamati  langsung dengan cara melihat 
dan mengambil suatu  data yang 
dibutuhkan ditempat penelitian itu 
dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode yang 
dilakukan dengan berhubungan langsung 
dengan sumber data dan terjadi proses 
komunikasi untuk mendapatkan datanya. 
Mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak-pihak yang berhubungan 
dengan data yang diperlukan terkait 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Penulis mengumpulkan data-data berupa 
formulir dan lampiran yang berhubungan 
dengan proses pembuatan surat. 
4. Kuisioner 
Pada umumnya penelitian menggunakan 
teknik survei kuisioner sebagai metode 
pengumpulan, pada penelitian ini peneliti 
menyebarkan kuisioner untuk staff 
pembuatan surat guna mengetauhi kondisi 
kineja yang sebenarnya pada Badan 
Kesatuan Bangsa dan politik Kota 
Semarang. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Identifikasi Masalah 
1. Input 
Pegawai memasukkan data pemohon dan 
data pengajuan surat menggunakan VB. 
 Masalah : pemohon memberikan 
persyaratan kepada staff untuk diinput 
sesuai data yang asli yg sudah dikoreksi 
oleh kasubid, diinput menggunakan VB 
yang ada pada komputer untuk dicetak. 
Surat WNA dicetak oleh staff dan 
pemohon menunggu 1 minggu setelah 
diinput. 
2. Proses 
Proses penyimpanan dan munculnya data 
dalam datagrid 
Masalah : Pembuatan surat berproses 
secara baik hanya proses database 
yang tersimpan tidak sesuai tahun 
yang dibuat pada saat itu, semua data 
dalam datagrid tampil seluruhnya dari 
tahun lalu hingga tahun pembuatan. 
3. Penyimpanan Data: 
Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik Bidag Ideologi dan  
Kewaspadaan Nasional belum 
menggunakan database dalam 
menyimpan data dan menggunakan 
software tertentu untuk penyimpana 
data pemohon surat. 
Masalah : data yang disimpan masih 
menggunakan kertas jika kertashilang 
atau rusak,maka tidak terdapat backup 
nya. 
4. Penyajian Informasi: 
Staff menginput menggunakan VB 
dan mencetak surat 
Masalah : jika staff salah menginput 
dalam memasukan data kedalam VB, 
staff dapat mengedit kembali data 
tersebut dan harus mengecek mulai 
dari awal data yang akan dicetak. 
 
4.2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid 
juka pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuisioner tersebut. Berikut 
merupakan langkah-langkah dalam 
memproses hasil kuisioner ke dalam uji 
validitas menggunakan aplikasi SPSS 20 : 
1. Buka program SPSS, selanjutnya 
membuat vaeiabel dengan klik Name 
ketik item seperlunya kemudian 









2. Jika sudah buka halaman Data Editor 




3. Klik Analyze >> Correlate >> 
Bivariate. Selanjutnya akan terbuka 






4. Masukkan semua item dan skortotal ke 
kotak Variables.Pada Correlation 
Coefficients pastikan terpilih Pearson. 
Selanjutnya klik tombol OK. Maka akan 




4.3.  Uji Validitas 
1. Hasil Uji Validitas Completeness 
 
2. Hasil Uji Validitas Coreectness 
 
 
3. Hasil Uji Validitas Useability 
 
 




















K1 0,686 0,132 Valid 
K2 0,728 0,101 Valid 
Coreect
ness 
K3 0,791 0,061 Valid 
K4 0,791 0,061 Valid 
Useabili
ty 
K5 0,759 0,080 Valid 
K6 0,728 0,101 Valid 
K7 0,108 0,838 Valid 
Efisiens
i 
K8 0,000 0,000 Valid 
K9 0,400 0,432 Valid 
K1
0 
0,775 0,070 Valid 
Terlihat bahwa dari masing masing 
indikator terhadap total skor 
menunjukan bahwa yang signifikan 
(<0,05) serta nilai variance(korelasi)  
tiap itemnya ≥ 0,3. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa masing masing 
indikator telah valid. Sehingga setiap 
indikator dapat digunakan sebagai alat 
pengukuran kinerja pada penelitian ini. 
 
4.5. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan 
apakah instrumen yang ada di dalam kuisioner 
dapat digunakan lebih dari satu kali, paling 
tidak oleh responden yang sama akan 
menghasilkan data yang konsisten. Berikut 
merupakan langkah-langkah dalam memproses 
hasil kuisioner ke dalam uji reliabilitas 
menggunakan aplikasi SPSS 20 : 
1. Menggunakan input yang sama dengan 
uji validitas dengan metode korelasi 
Pearson. Dengan klik Analyze >> Scale 
>> Reliability Analysis. 
 
 
2. Pada kotak dialog Descriptives for, 
beri tanda centang pada item 
kemudian klik tombol Continue. Pada 
kotak dialog sebelumnya klik tombol 
OK, maka akan dapat keluar hasil 
output uji reliabilitas sebagai berikut. 
 
 
4.6. Hasil Uji Reliabilitas Completeness 
Hasil uji reliabilitas diatas menetapkan 
instrumen dalam kuisioner digunakan 
lebih dari satu kali dan menghasilkan 
dataa yang konsisten karena dalam 
tabel diatas dihasilkan valid 100% 





Hasil uji reliabilitas diatas menetapkan 
instrumen dalam kuisioner digunakan 
lebih dari satu kali dan menghasilkan 
dataa yang konsisten karena dalam 
tabel diatas dihasilkan valid 100% 
yang berarti kebenaran data 100%. 
 
 
Hasil uji reliabilitas diatas menetapkan 
instrumen dalam kuisioner digunakan 
lebih dari satu kali dan menghasilkan 
dataa yang konsisten karena dalam 
tabel diatas dihasilkan valid 100% 




Hasil uji reliabilitas diatas menetapkan 
instrumen dalam kuisioner 
digunakan lebih dari satu kali dan 
menghasilkan dataa yang konsisten 
karena dalam tabel diatas dihasilkan 




Dari hasil uji reliabilitas pada masing-
masing indikator telah dikatakan 
reliabel karena nilai reliabilitas > 
0,600. Dan nilai reliabilitas masing-
masing indikator masuk kedalam 







Penulis dalam laporan Tugas Akhir ini 
melakukan evaluasi kinerja sistem di 
Kesbangpol Kota Semarang 
khususnya pada sistem WNA. Dalam 
tugas akhir ini di paparkan hasil 
eveluasi kinerja sistem aplikasi badan 
kesatuan bangsa dan politik kota 
Semarang untuk membantu 




1. Untuk mencegah terjadinya hambatan 
dalam pengolahan pendataan WNA 
maka penulis menyarankan pada 
Kesbangpol bidang Ideologi dan 
Wawasan untuk menggunakan 
8 
 
perbaikan sistem informasi pendataan 
WNA. 
2. Memperbaiki sistem informasi yang 
telah ada dengan menyederhanakan 
sistem agar pengguna tidak kesulitan 
dan tidak banyak melakukan kesalahan 
dalam melakukan proses pendataan. 
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